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Abstrak

Pendidikan nonformal berupa homeschooling menjadi alternatif dalam menentukan pembelajaran yang
sesuai minat, bakat dan fleksibel. Penelitian ini bertujuan, menjelaskan manajemen program distance
learning berbasis se-Tara Daring dengan empat fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian, serta dampak positif dan negatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan
tiga subjek kepala sekolah, tutor dan peserta didik. Hasil menunjukkan manajemen program distance
learning sudah berjalan optimal yang memuat perencanaan menentukan tujuan pembelajaran, bahan
ajar dan anggaran dana; pengorganisasian menetapkan prosedur kegiatan; pelaksanaan berupa metode
pembelajaran, media dan alokasi waktu; pengendalian berupa tujuan dan waktu evaluasi. Dampak
positif dapat menempuh pendidikan sesuai bakat minat dan fleksibel. Dampak negatif, online
mengkondisikan peserta didik lebih sulit. Simpulan adalah homeschooling Anugrah Bangsa
menerapkan distance learning sesuai dengan manajemen program yang telah ditentukan, serta dengan
adanya penelitian sebagai sarana tambahan ilmu pengetahuan bagi dinas pendidikan homeschooling,
dan peneliti.

Kata Kunci: manajemen program, distance learning, se-tara daring, homeschooling

Management of se-Tara Daring Based Distance Learning Program

in Anugrah Bangsa Homeschooling Semarang
Abstrack

Non-formal education in the form of homeschooling is an alternative in determining learning that suits
your interests, talents and is flexible. This research aims to explain the management of online-based
distance learning programs with the four functions of planning, organizing, implementing and controlling,
as well as positive and negative impacts. The research method used is qualitative descriptive research.
Data collection techniques are through observation, interviews and documentation, with three subjects,
principals, tutors and students. The results show that distance learning program management has been
running optimally which includes planning to determine learning objectives, open materials and budget;
organizing, establishing activity procedures; implementation in the form of learning methods, media and
time allocation; Control in the form of objectives and evaluation time. A positive impact can be achieved
by education according to talent, interest and flexibility. As a result, it is more difficult to condition
students’ negative online behavior. The conclusion is that ANSA homeschooling implements distance
learning in accordance with a predetermined management program, as well as research as an additional
means of knowledge for the homeschooling education service and researchers.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 ini tentunya
banyak perubahan terutama dalam dunia
pendidikan, oleh karena itu perlunya
mempersiapkan diri untuk pembelajaran
dan sumber daya manusia atau kualifikasi
mengajar. Proses perkembangan milineal
ini biasanya peserta didik dituntut untuk
mengikuti perkembangan zaman,
mengikuti kemajuan tekhnologi.
Modernisasi menjadi salah tanda bahwa
perkembangan zaman mulai berkembang,
elemen masyarakat maupun peserta didik
akan bersaing dalam dunia pendidikan,
karena dalam pendidikan menjadi salah
satu syarat rekruitmen dalam pendaftaran
kerja (Shofwan et al., 2019).

Pendidikan terbagi menjadi tiga
yaitu pendidikan formal, pendidikan
informal dan pendidikan nonformal. Dari
ketiga pendidikan dasar tersebut tentunya
para orang tua memilih pendidikan
nonformal sebagai alternatif dalam
mengganti pendidikan formal, dikarenakan
didalam pendidikan non formal terdapat
sebuah metode pembelajaran  yang
fleksibel dan tidak terbatas oleh waktu,
jarak dan bisa disesuaikan dengan bakat
dan minat (Deole et al., 2023). Pendidikan
nonformal merupakan gabungan dari
satuan  pendidikan yang bermakna
pengganti, pelengkap dan penambah
(Sadikin et al, 2021). Adanya satuan
pendidikan kesetaraan dan keaksaraan
menjadi alternatif bagi para orang tua yang
memiliki kendala dalam memperoleh
pendidikan yang maksimal bagi anaknya,
yaitu PKBM (Pusat Kegiatan Belajar
Mengajar). PKBM memberikan
pembelajaran yang tidak berbatas pada
akademik saja, namun juga dapat
pembelajaran kemasyarakatan agar bisa
hidup mandiri (Lukman, 2021). PKBM ini
dikenal dengan istilah Homeschooling,
SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) dan PPKS
(Pendidikan Kesetaran Pondok Pesantren
(Purnamasari et al., 2021). PKBM adalah
program yang ciptakan untuk masyarakat
membantu  permasalahan  pendidikan
(Purnamasari et al., 2021). Dari sekian

banyak program di PKBM, Homeschooling
dapat menjadi alternatif yang tepat bagi
para peserta didik yang menginginkan
pendidikan namun terkendala jarak,
waktu, dan pekerjaan (Prawiyogi et al.,
2020)

Metode  pembelajaran  Hybrid
Learning yaitu perpaduan antara sumber
belajar dan bentuk pembelajaran menjadi
alternatif pembelajaran saat ini. Hybrid
learning ada empat macam model yaitu
pembelajaran dikelas, pembelajaran online
(distance learning), pembelajaran mandiri,
dan pembelajaran kolaboratif (Harun et al.,
2021). Metode pembelajaran hybrid learning
juga merupakan pembelajaran yang
fleksibel yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran  online, didalam hybrid
learning ini siswa dapat memilih
bagaimana metode kehadiran yang sesuai
dengan keinginan masing-masing yaitu
dengan  pembelajaran  bersama-sama
bergabung dengan teman sekelas atau
pembelajaran privat atau dikenal dengan
mandiri, sehingga  mereka  dapat
menentukan metode yang cocok dan
nayaman bagi diri sendiri, istilah ini biasa
disebut dengan synchronous hybrida.
Metode hybrid learning bertujuan untuk
menciptakan suasana dan kondisi kelas
yang fleksibel , jadi bagi siswa yang
mempunyai kendala waktu, jarak atau
kesibukan lainnya bisa terasi dengan
metode hybrid learning ini (Eija et al.,
2024). Para orang tua menginginkan
pembelajaran yang hybrid learning karena
bisa dilaksanakan secara online maupun
offline. Jadi bagi para orang tua yang
memiliki kesibukan bisa mempercayakan
anaknya kepada tutor tanpa takut anak
tertinggal pembelajaran (Santos et al., 2021)

Dunia pendidikan disuatu masa
dihadapkan dengan kondisi pandemic
covid 19 yang menyebabkan para peserta
didik harus dirumahkan atau belajar
dirumah. Hal ini tentunya juga menjadikan
para orang tua kesulitan dalam mengatasi
pembelajaran  anak (Heryani, 2017).
Pandemi covid 19 yang mengharuskan
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seluruh masyarakat untuk work from home,
dan sekolah pun ditutup karena tidak
boleh ada interaksi secara tatap muka
(Eltern et al, 2020). Akibat dari
pembatasan sosial ini para orang tua
diharuskan membimbing anaknya, seperti
halnya menggantikan tugas guru dirumah.
Padahal selain mengurus keperluan anak,
orang tua harus mengurus rumah dan
bekerja, bagi para ibu yang membantu
ekonomi rumah tangganya. Akibatnya
orang tua kurang optimal dalam menemani
proses  pembelajaran  putra-putrinya
(Palma, 2021). Walaupun guru sudah dirasa
cukup dalam memberikan tambahan
materi melalui media whattsapp, zoom
meeting, namun hal ini dinilai kurang
optimal bagi peserta didik dalam
memahami pembelajaran. Karena tidak
semua guru memiliki kemampuan,
ketrampilan dan akses yang dibutuhkan
bagi pembelajaran peserta didik dimasa
pandemi covidig ini. Apalagi bagi peserta
didik yang cenderung pendiam dan
pemalu, mereka akan lebih memilih diam
dalam proses pembelajaran. Sehingga tidak
jarang juga peserta didik dengan kriteria
pendiam dan pemalu mendapatkan nilai
kurang maksimal, dan tertinggal materi
atau pemahaman dibanding peserta didik
yang lebih aktif dan tidak malu untuk
tanya jawab denan para guru (Tannert &
Groschner, 2021). Keresahan ini menjadi
suatu problem yang cukup krusial yang
dialami para orang tua saat ini, oleh karena
itu orang tua memerlukan pendampingan
belajar bagi anaknya yang lebih kompeten
dan privat. Munculnya pembelajaran
distance learning menjadi pilihkan
alternatif = bagi para orang tua.
Pembelajaran  distance learning atau
pembelajaran jarak jauh, terbukti efektif
untuk menggantikan pembelajaran offline
yang masih terkendala oleh pandemi
covidig ini. Pembelajaran distance learning
juga merupakan pembelajaran yang
fleksibel ~ yang bisa dilaksanakan
dimanapun dan kapanpun tidak terbatas
oleh waktu dan tempat. Sehingga
memudahkan peserta didik yang kesulitan
jarak, waktu dan kesibukan untuk

memperoleh pendidikan yang layak dan
optimal (Santos et al., 2021). Distance
Learning Menurut (Shofwan et al., 2021)
juga diterapkan di Homescooling Anugrah
Bangsa Semarang, selain karena terkendala
covid 19, sistem pembelajaran ini tentunya
tidak terbatas oleh waktu dan tempat.
Biasanya pembelajaran distance learning ini
dikenal cukup membosankan dan
monoton, karena terbatasnya komunikasi
antar siswa dan guru. Namun tentunya
dengan waktu yang lebih fleksibel akan
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Homeschooling umumnya terdapat
tiga sistem pembelajaran, yang pertama
Home Visit adalah tutor atau pengajar
mendatangi rumah peserta didik. Yang
kedua yaitu Community Visit adalah siswa
mengikuti pembelajaran di PKBM untuk
menyalurkan bakat dan minat seperti
dalam ekstrakulikuler. Yang terakhir yaitu
Distance Learning adalah peserta didik dan
tutor tidak  bertatap ~muka, dan
pembelajaran menggunakan media online
missal, Zoom Meeting, Whatsapp Grup,
Google Meet (Kurniadi et al., 2023).
Homeschooling Anugrah Bangsa
dahulunya  dikenal = dengan  nama
Homeschooling Kak Seto Semarang
(HSKS) pada tahun 2009 dan bekerja sama
dengan Homeschooling Kak Seto Jakarta.
Kemudian pada tahun 2012 resmi berganti
dengan nama dan telah mendapatkan
akreditasi dan juga memiliki stempel resmi
dari pemerintah dan mengikuti
kurikulumnya. Homesschooling Anugrah
Bangsa terdiri SD, SMP dan SMA, dan
terdapat dua sistem pembelajaran yaitu
dilaksanakan secara hybrid berupa sistem
komunitas dan sistem distance learning
(Anggara & Abdillah, 2018).
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
sendiri menerapkan aplikasi learning
management system yang diagendakan
untuk sistem pembelajaran jarak jauh
berupa “se-Tara Daring” untuk pendidikan
kesetaraan. Kementrian Pendidikan, Riset
dan Tekhnologi telah memberikan fasilitas
berupa aplikasi se-Tara Daring bagi
penyelenggaraan pendidikan nonformal,
namun nyatanyan tidak semua pendidikan
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nonformal memanfaatkan aplikasi ini
dengan baik, bahkan banyak yang tidak
memahami kegunaan dan manfaat dari
aplikasi ~ se-Tara  Daring.  Aplikasi
pendidikan se-Tara Daring biasanya
digunakan bagi lembaga pendidikan
nonformal yang sudah memiliki akses dan
fasilitas yang memadai. Pandemi covid ini
mengharuskan pembelajaran pada elemen
pendidikan nonformal terselenggarakan
secara daring atau pembelajaran jarak jauh.
Sehingga tutor dituntut untuk bisa
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara online,
tanpa memandang kemampuan,
ketrampilan, fasilitas dan  aksesnya
(Arbarini et al., 2022). Aplikasi se-Tara
Daring menurut (Rosita et al., 2022)
biasanya digunakan untuk mengunggah
materi, untuk asesmen tengah semester,
asesmen akhir semester, dan remidial.
Tujuan dari aplikasi ini memudahkan
peserta didik yang memiliki kendala waktu
dan jarak dalam proses belajar.

Terciptanya suatu program yang
sesuai tujuan, maka perlu adanya sebuah
manajemen. Manajemen program untuk
homeschooling terdapat empat macam
berupa perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian  (Terry,
2020). Empat fungsi manajemen menurut
George Terry dalam (H. A. Rahma, 2021)
Perencanaan adalah proses yang dilakukan
di masa yang akan datang guna mencapai
tuyjuan. Pengorganisasian adalah proses
terstruktur dalam menjalankan kegiatan.
Pelaksanaan adalah implementasi dalam
jalannya kegiatan. Pengendalian adalah
hasil dalam jalannya kegiatan akan
dievaluasi dalam kegiatan ini. Dengan
tuyjuan menjelaskan manajemen program
distance learning berbasis se-Tara Daring
dengan empat fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. Serta dampak positif dan
negatif distance learning berbasis se-Tara
Daring. Penelitian ini bertujuan untuk

menambah pengetahuan mengenai
manajemen program distance learning
berbasis se-Tara Daring, serta

mengenalkan sebuah jenjang pendidikan
yang fleksibel sesuai bakat dan minat

METODE

Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif,
dikarenakan dengan metode penelitian ini
peneliti dapat meneliti kondisi objek
alamiah dimana peneliti merupakan
instrumen kunci, dan teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi gabungan
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini berlokasi
di Kota Semarang yaitu di PKBM Anugrah
Bangsa Semarang yang terletak di Jalan
Klenteng Sari I No 3 Pedalangan,
Banyumanik Semarang: Informan
penelitian ini berasal dari homeschooling
antara lain satu orang pimpinan/kepala
homeschooling, tiga orang tutor, dan tiga
orang peserta didik

Teknik pengumpulan data ada tiga
yaitu observasi tentang manajemen
program distance learning berbasis se-Tara
Daring di Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang selama satu bulan; wawancara
kepada  para  informan  mengenai
manajemen program distance learning
berbasis se-Tara Daring di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang, serta dampak
positif dan negatif; dokumentasi mengenai
gambaran umum dan manajemen program
distance learning berbasis se-Tara Daring di
Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang.

Proses analisis data menggunakan
model analisis Miles and Hubermen yaitu
dimulai dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis data dilakukan
dengan tiga teknik analisis pengumpulan
data ini dengan mengumpulkan data
informasi yang didapat dari hasil
wawancara,observasi dan didukung oleh
dokumentasi; reduksi data ini, peneliti
merangkum melalui hasil dokumentasi
yang telah didapatkan di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang; penyajian
peneliti memaparkan bagaimana hasil yang
diperoleh dalam melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi berupa data-
data dan gambar tentang manajemen
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program distance learning berbasis se-Tara
Daring; penarikan kesimpulan dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengendalian pembelajaran
distance learning, serta dampak positif dan
negatif distance learning di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan nonformal merupakan
pendidikan pengganti bagi masyarakat
yang tidak bisa menempuh pendidikan
formal. Pendidikan nonformal juga
memilki kurikulum yang sama dengan
pendidikan formal, yang membedakannya
hanya teletak pada waktu dan kesesuaian
bakat dan minat yang ditempuh (Hossain,
2023). Semenjak covid 19 merebah banyak
sekolah tutup, akibatnya pembelajaran
dilaksanakan secara online. Nyatanya hal
ini sungguh merepotkan bagi para orang
tua. Disamping kesibukan orang tua juga,
anak pun terlampau jenuh melakukan
pembelajaran  dirumah. Namun sejak
adanya pendidikan nonformal berupa
homeschooling atau sekolah rumah. Hal
ini menjadikan solusi dan alternatif bagi
para orang tua yang tidak bisa mengawasi
belajar anak. Selain itu homeschooling
dikenal dengan jam pembelajaran yang
fleksibel dan bisa disesuaikan bakat dan
minat peserta didik (Gater, 2021).
Manajemen Program Distance Learning
Berbasis se-Tara Daring

Manajemen dapat diartikan sebagai
kerjasama tiap individu untuk
memutuskan dan menjabarkan seperti apa
pencapaian tujuan sesuai dengan ruang
yang menerapkan fungsi-fungsi
perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan individu atau kepegawaian,
pengarahan dan kepemimpinan, serta
pengawasan (Jackson et al, 2023).
Sedangkan Manajemen program
merupakan  sebuah  strategi  untuk
meningkatkan pelayanan bagi tiap individu
atau kelompok yang ditekankan untuk
sebuah program yang telah disusun.
Manajemen program bertujuan untuk
membangun kepercayaan terhadap
program yang sudah dirancang agar sesuai

dengan tujuan dan strategi yang telah
disusun (Alizadeh et al., 2023). Selain itu,
manajemen program juga bertujuan untuk
keberhasilan sebuah program agar tercapai
sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan dari awal (Hakim, 2021).
Manajemen program yang dirancang
oleh George Terry memiliki empat fungsi
yaitu Perencanaan adalah dimana suatu
kelompok menetapkan pekerjaan untuk
mencapai tujuan, atau sebuah keputusan

awal dalam penetapan sebuah
perencanaan. Perencanaan  mencakup
bagaimana pengambilan keputusan

tentang apa yang akan dilakukan dalam
kegiatan; kapan dilaksanakannya suatu
kegiatan; membatasi sasaran kegiatan.
Pengorganisasian merupakan pembagian
tugas bagi setiap individu mengenai tugas,
wewenang, dan tanggung jawab sehingga
dapat menjadikan suatu organisasi yang
sesuai dengan kesepakatan tujuan yang
telah ditentukan. Pengorganisasian ini

mencakup pembagian komponen-
komponen yang diperlukan; membagi
tugas perkelompok; menetapkan

koordinator untuk dimintai pertanggung
jawaban. Pelaksanaan yaitu bagaimana
menyatukan tiap anggota agar mau bekerja
sama dengan ikhlas, sehingga mewujudkan
tingkat ketrampilan yang partisipasi yang
sesuai dengan tujuan bersama.
Pelaksanaan ini juga mencakup tentang
kegiatan yang sudah tersusun dari
perencanaan; menentukan tujuan
pembelajaran; menentukan metode dan
peralatan yang tepat; dan memberikan
reward kepada kelompok. Pengendalian
merupakan proses pengaturan dalam suatu
kegiatan, agar sesuai dengan peraturan-
peraturan yang telah disepakati.
Pengendalian ini juga biasa disebut dengan
pengawasan dalam  suatu  kegiatan.
Pengendalian mencakup pemeriksaan
apakah kegiatan kelas sudah sesuai dengan
perencanaan program, semua Kkegiatan
dievaluasi serta kendala-kendala dalam
pelaksaan program. Terdapat cara untuk
melakukan evaluasi perbaikan yaitu
dengan cara mengubah rencana dan

Copyright © 2023, Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah



Diklus : Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 2 (7), September 2023 - 146
Tri Septi Dian Rosidah, Imam Shofwan

tujuan, mengubah wewenang dan tugas
sesuai dengan bidangnya.

Manajemen program distance learning
ini berguna bagi orang tua yang tidak bisa
mendampingi putra - putrinya dalam
proses pembelajaran, hal ini bisa
disebabkan karena kesibukan orang tua
dalam bekerja, ataupun kurang fokusnya
orang tua dalam menemani proses belajar
putra - putrinya sehingga orang tua
membutuhkan guru privat / tutor untuk
membantu proses pembelajaran anak.

Berikut merupakan hasil dari fungsi
manajemen program distance learning
berbasis se-Tara daring :

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan
prosedur penting dalam menetapkan
tindakan yang telah diambil oleh siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Sufyan et al., 2019). Perencanaan sangat
berguna dalam langkah awal menyusun
sebuah  program. Perencanaan pada
umumnya meliputi tujuan pembelajaran,
teknik pembelajaran, strategi pembelajaran
dan media pembelajaran  sehingga
terwujud sebuah program pembelajaran
yang terencana. Perencanaan pembelajaran
juga berguna untuk menghindari problem
dalam proses pembelajaran, sehingga
berguna untuk meminimalisir kesalahan
dalam proses pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran ini juga harus disesuaikan
dengan kondisi lapangan yang ada, apa saja
yang dibutuhkan dalam suatu proses
pembelajaran distance learning harus
sesuai dengan apa yang di teliti (Sonny et
al, 2023). Perencanaan pembelajaran
dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar bagi para peserta didik yang
melibatkan proses dari fisik hingga mental
melalui interaksi antar peserta didik
dengan peserta didik ,peserta didik dengan
gury, lingkungan dan sumber belajar untuk
kelancaran dan tercapainya tujuan
pembelajaran. Selain itu perencanaan
pembelajaran yang tepat dapat menunjang
kreativitas, berpikir kritis, menjadi pribadi
yang  anilitik, dan tepat dalam
mengidentifikasi dan pengaplikasian suatu
materi pembelajaran. Perencanaan

pembelajaran dapat diproses melalui
suasana pembelajaran yang kondusif
sehingga fisik, psikologis, emosional,
ekonomi, moral dan spiritual peserta didik
menjadi terdampak dengan maksimal
(Widyanto & Wahyuni, 2020).

Adapun komponen -komponen
penunjang pembelajaran distance learning
yaitu berupa sarana dan prasarana serta
kesiapan para tutor dan peserta didik
dalam melakukan pembelajaran. Sarana
dan prasarana bisa berupa laptop,
handphone, aplikasi Web se-Tara Daring,
serta ditunjang dengan adanya kuota
internet dan wifi (Devi et al, 2023).
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
menetapkan perencanaan meliputi tujuan
pembelajaran, bahan ajar pembelajaran,
anggaran dana.

Tujuan pembelajaran terjadi
dikarenakan jarak, di Norwegian peserta
didik yang mendatangi sekolah nyatanya
mereka menjadi kurang fokus dan
mendapatkan nilai  yang rendah
dibandingkan dengan pembelajaran di
homeschooling dengan jarak dekat atau
pembelajaran online (Melan et al., 2021).
Tujuan  pembelajaran  dari  adanya
manajemen program pembelajaran
distance learning berbasis se-Tara Daring
atau disebut dengan kelas mandiri adalah
1) memberikan fasilitasi bagi peserta didik
yang memiliki kendala secara waktu, jarak
dan proses pembelajaran, 2) mendukung
peserta didik untuk  mengembangkan
bakat dan minat peserta didik, 3)
menunjang pembelajaran non akademik,
namun akademiknya tetap mengikuti.

Perkembangan zaman dan tekhnologi
memberikan kontribusi bagi pengajaran
dan pembelajaran bagi para tutor.
Sekarang para tutor memanfaatkan
perangkat lunak berupa handphone,
komputer, dan internet untuk menunjang
fasilitas  belajar. Salah satu contoh
perkembangan tekhnologi dibidang web
atau aplikasi berupa se-Tara Daring bagi
pendidikan non formal. Namun nyatanya
tidak semua pendidikan nonformal dapat
memanfaatkan aplikasi se-Tara Daring ini
dengan maksimal. Dikarenakan banyak
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para tutor yang belum melek tekhnologi
(Widyanto & Wahyuni, 2020). Bahan ajar
yang digunakan di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang berupa E-
modul, buku ajar dari Airlangga, dan bahan
ajar penunjang lainnya seperti Internet.
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
menggunakan  Learning = Management
System (LMS) dari pemerintah berupa
aplikasi se-Tara Daring. se-Tara Daring
merupakan aplikasi LMS  (Learning
Management System) yang diagendakan
untuk distance learning pada pendidikan,
yang memuat daftar mata pelajaran, daftar
tutor, daftar peserta didik, petunjuk
belajar, kolom materi yang memuat e-
modul, kolom penugasan, kolom penilaian,
dan kolom diskusi (Destiani et al., 2023).
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
juga memiliki LMS (Learning Management
System) sendiri yaitu
“anugrahbangsafresto.vip” yang digunakan
sebagai sistem ujian untuk para siswa.
Homescholing umumnya ada dua
sumber anggaran dana yaitu dari
pemerintah atau yang disebut dengan BOP
(Bantuan Operasional Penyelenggara) atau
murni dari biaya siswa. Oleh karena itu
tidak semua pendanaan operasional
lembaga pendidikan nonformal khususnya
berupa homeschooling mendapat bantuan
dari pemerintah. Beberapa dari lembaga
pendidikan nonformal walaupun terdaftar
di lembaga pemerintah mereka juga
mempunyai  sumber dana  pribadi
(Nasrudin & Maryadi, 2019). Anggaran
dana yang diperoleh Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang murni dari hasil
belajar siswa dari program belajar mandiri,
program belajar kelas dan tutor visit . Jadi
tidak ada Lembaga bantuan yang mendanai
Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang.  Homeschooling ~ Anugrah
Bangsa Semarang memiliki 3 pemasukan
pendanaan dari 3 program kelas yaitu kelas
komunitas, kelas mandiri dan tutor visit.
Biaya tersebut memuat biaya formulir,
biaya semesteran dan biaya SPP (
Sumbangan  Pembinaan  Pendidikan).
Untuk program tutor visit dihitung per- 2
jam, dan penambahan biaya transportasi

ditangggung oleh orang tua peserta didik
dan disesuaikan dengan jarak tempuh dari
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
ke lokasi peserta didik. Dari ketiga biaya
tersebut tentunya program kelas mandiri
atau distance learning yang paling rendah
biayanya dibandingkan 2 kelas komunitas
dan tutor visit, dikarenakan hanya
dilaksanakan secara online atau tatap
maya, dan hanya bertemu saat
pelaksaanaan asesmen tengah semester
(ATS) dan asesmen akhir semester ( AAS).
Jadi lebih meminimalisir pertemuan antara
tutor dan peserta didik.
Pengorganisasian Pembelajaran
Pengorganisasian pembelajaran
disusun  untuk = mengatur  skema
pembelajaran sesuai dengan tujuan atau
prosedur yang telah ditetapkan dalam
perencanaan (Young et al., 2021). Hal ini
meminimalisir ~ penyimpangan  dalam
proses pembelajaran, maka dari itu perlu
pengorganisasian  untuk = menetapkan
prosedur  kegiatan. = Pengorganisasian
pembelajaran menempati posisi yang
cukup strategis karena menjadi penunjuk

arah dalam terpenuhinya tugas
profesionalisme sebagai tutor dalam
mendampingi dan mengajarkan

pembelajaran bagi peserta didik. Selain itu
pengorganisasian menjadi tolak ukur akan
diarahkan seperti apa pembelajaran
tersebut (Widyanto & Wahyuni, 2020).
Prosedur kegiatan merupakan sebuah
komponen yang melibatkan satu sama lain
yaitu antara peserta didik dan juga tutor.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam
prosedur pembelajaran dibutuhkan sebuah
rencana dan bahan materi yang menjadi
penunjang proses pembelajaran (Putria et
al., 2020). Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang menggunakan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) disetiap mata
pelajaran untuk menjadi penunjang materi
atau dasar panduan dalam penyusunan
materi, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) memuat satuan pendidikan;
tingkatan; tema atau sub tema; alokasi
waktu; tujuan pembelajaran; kegiatan
pembelajaran berupa kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan
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penutup; dan penilaian. Disetiap RPP
(Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran)
tentunya berbeda - beda disesuaikan
dengan mata pelajaran diberbagai kelas A,
kelas B, dan kelas C.
Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan
sebuah rencana yang akan dilaksanakan,
pelaksanaan juga berisi tata cara dalam
melaksanakan pembelajaran (K. N. Rahma
et al., 2023). Pelaksanaan pembelajaran
distance learning, dilaksanakan secara
online melalui media internet, sehingga
tidak ada pertemuan antara guru dan siswa
(Meirovitz et al., 2022). Pelaksanaan
pembelajaran merupakan tahap penerapan
dari model pembelajaran telah dirancang
dan terorganisir sebelumnya, sehingga
dalam pelaksanaannya dapat memahami
apa yang menjadi metode, strategi dan

teknik dalam melakukan proses
pembelajaran (MacKay et al, 2023).
Pelaksanaan pembelajaran distance

learning ini merupakan upaya bagi
pendidikan nonformal untuk menangani
permasalahan jarak, sehingga
pembelajaran tetap dapat dijangkau oleh
peserta didik dimanapun tempatnya. Tutor
sangat berperan penting dalam
pelaksanaan distance learning dikarenakan
perubahan dari pembelajaran tatap muka
menjadi distance learning tentunya tidak
mudah. Banyak perbedaan dari metode
pembelajaran, media pembelajaran dan
waktu pembelajaran. Kestabilan jaringan
merupakan menjadi faktor utama bagi
keberhasilan pembelajaran, karena
pembelajaran yang menggunakan metode
online tentunya memerlukan media seperti
whattsapp, zoom meeting dan banyak
lainnya. Dalam proses distance learning di
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
ini terdapat tiga elemen yang perlu
dipantau dalam pelaksanaan
pembelajarannya yaitu metode
pembelajaran, media pembelajaran dan
waktu pembelajaran.

Metode pembelajaran dapat dilakukan
dengan cara mengirim materi lewat
whattsap, sehingga siswa tidak perlu
datang ke lembaga untuk melakukan

proses pembelajaran (Sadikin & Hamidabh,
2020). Metode memMode yaitu metode
dengan menghafal bentuk, istilah, dan diyji
selama sepuluh tahun, metode ini terbukti
dapat pada dasar-dasar siswa kejuruan dan
perguruan tinggi (Koniagina, 2022).
Metode pembelajaran merupakan langkah-
langah yang digunakan dalam proses
pembelajaran agar bisa diterima dan
dipahami oleh siswa. Metode yang
digunakan di Homeschooling Anugrah
Bangsa Semarang sama seperti metode
pembelajaran distance learning lainnya.
Point penting yang harus disampaikan
yaitu diawali dengan menyampaikan
kotrak belajar atau kesepakatan dalam
prosedur pembelajaran. Dan metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran
distance learning yaitu mengeshare materi
melalui whattsapp grup, kemudian pada
pertemuan yang akan datang tutor
memberikan penjelasan tentang materi
yang sudah di share, lalu didiskusikan
bersama. Setelah proses pembelajaran hari
ini selesai, maka tutor akan memberikan
tugas terhadap peserta didik untuk menilai
bagaimana pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dishare.

Media pembelajaran adalah alat/barang
yang dipakai untuk memberikan materi.
Media pembelajaran dalam distance
learning bermacam-macam, dapat
dibedakan dengan beberapa pelayanan:
pelayanan komunikasi berupa SMS,
Whattshap, Facebook; Pelayanan
pengawasan berupa video call, chatting,
telfon; Pelayanan pendampingan berupa
mengajarkan orang tua untuk
mendampingi anak belajar (Nindiati,
2020). Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang menggunakan Learning
Management  System (LMS)  dari
pemerintah berupa aplikasi se-Tara Daring.
se-Tara Daring yaitu aplikasi (LMS)
Learning Management System  yang
dirancang untuk pembelajaran jarak jauh
pada  pendidikan  kesetaraan  atau
nonformal. Setara daring digunakan untuk
Ujian Pendidikan Kesetaraan (UPK) atau
disebut dengan ujian sekolah, selanjutnya
digunakan untuk mengeshare materi agar
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lebih terjaga keamanannya, dan yang
terakhir sebagian sistem remidial untuk
para siswa setelah melakukan ujian. Selain
se-Tara Daring, Homeschooling Anugrah
Bangsa Semarang juga memiliki LMS
sendiri yaitu® anugrahbangsafresto.vip”
yang digunakan sebagai sistem ujian untuk
para peserta didik. Selain dengan
menggunakan  LMS,  Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang menggunakan
Whattsapp grup, Zoom Meeting, dan
Google Meet. Media pada pembelajaran
distance learning sangat bergantung pada
kemajuan media tekhnologi seperti
memerlukan google form, spreadsheet,
zoom meeting dll (Arulogun et al., 2020).
Waktu belajar di homeschooling
pada saat distance learning cukup fleksibel
dibandingkan sekolah formal, orang tua
hanya perlu menghabiskan untuk anak SD
1.25 jam, berbeda dengan sekolah formal
anak SD harus menghabiskan waktu 5,5
jam untuk belajar (Girard & Prado, 2022).
Waktu pembelajaran di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang disebut distance
learning atau kelas mandiri yaitu tidak
sama dengan pembelajaran formal atau
full day. Perbedaanya juga terletak dari
datang kedatangan ke lembaga
Homeschooling Anugrah Bangsa Semarang
yang diwajibkan bagi kelas komunitas dan
tutor tidak perlu datang kerumah atau
disebut tutor visit. Karena dari tujuan
pembelajaran  distance learning yaitu
memberikan fasilitas bagi siswa yang
terkendala waktu dan jarak, maka waktu
pembelajaran kelas mandiri/ distance
learning hanya dua hari adalah hari selasa
dan kamis siang pukul 13.00 WIB. Dan
diselenggarakan melalui Google Meet,
Zoom Meeting, Whatsapp grup.
Kedatangan para peserta didik kelas
mandiri hanya diwajibkan saat pelaksaanan
ujian pendidikan kesetaraan (UPK). Jadi
disaat pembelajaran biasa peserta didik
kelas mandiri bisa menggunakan platform
media online yang telah disediakan oleh
Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang.
Pengendalian Pembelajaran

Pengendalian = pembelajaran  atau
disebut juga evaluasi belajar merupakan
proses penilaian terhadap hasil belajar
peserta didik, didalam evaluasi
pembelajaran ini pengambilan keputusan
harus berdasarkan keputusan yang adil,
atau sesuai dengan sejauh mana
pemahaman  peserta  didik  dalam
memahami materi yang disampaikan oleh
tutor (Sparkes & Werners, 2023). Dalam
pengendalian pembelajaran atau evaluasi
pembelajaran di Homeschooling Anugrah
Bangsa Semarang mencakup waktu
evaluasi pembelajaran dan tujuan evaluasi
pembelajaran.

Pengendalian pembelajaran
merupakan tahap akhir atau evaluasi dari
penelitian. Pengendalian /evaluasi pada
Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang sama  seperti  kalender
akademik. Jadi walaupun diselenggarakan
secara  distance  learning  penilaian
disamakan seperti program
kelas/komunitas, maka evaluasi pada
Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang dilaksanakan saat evaluasi di
homechooling  disesuaikan  kalender
akademik ,terdapat evaluasi harian yang
diselenggarakan di whattsapp. Asesmen
akhir semester dan asesmen tengah
semester diadakan offline di
Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang dan juga menggunakan
handphone atau laman fresto.vip.
Pelaksanaan Asesmen juga melalui laman
se-Tara Daring yang digunakan untuk
ujian pendidikan kesetaraan (UPK) atau
disebut dengan ujian sekolah, selanjutnya
digunakan untuk mengeshare materi agar
lebih terjaga keamanannya, dan yang
terakhir sebagian sistem remidial untuk
para siswa setelah melakukan  ujian.
Remidial bertujuan untuk mengulang
mata pelajaran yang tidak peserta didik
pahami, sehingga dapat memaksimalkan
hasil yang tertuang dalam raport.

Asesmen di  Homeschooling
mencakup sikap, kognitif dan ketrampilan
selama menunaikan pembelajaran di
Homeschooling Anugrah Bangsa.
Sehingga Homeschooling Anugrah Bangsa
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Semarang tidak hanya meluluskan siswa
yang unggul dibidang kognitif saja namun
aspek ketrampilan dan sikap juga perlu
diperhatikan. Asesmen yang dilaksanakan
di Homeschooling Anugrah Bangsa
Semarang bertujuan untuk 1) memantau
hasil pembelajaran peserta didik, 2)
sebagai dasar yang disampaikan di buku
raport, 3) bahan evaluasi agar tetap setara
dan tidak tertinggal walaupun
pembelajaran dilakukan secara distance
learning 4) memotivasi siswa untuk lebih
semangat belajar. Homeschooling menjadi
alternatif bagi para orang tua yang kurang
memahami pendidikan formal. Evaluasi
dalam pendidikan formal dan nonformal
tentunya sangat berbeda dari berbagai
aspek pembelajaran dan  peraturan
(Engchun et al., 2018).
Dampak Positif dan  Negatif
Pembelajaran Distance Learning
Berbasis Setara Daring

Pembelajaran Online nyatanya
tidak semudah yang dibayangkan selain
memiliki dampak positif memiliki waktu
yang fleksibel, nyatanya juga banyak
memiliki dampak negatif salah satunya
adalah Ketika pembelajaran zoom, anak
SD kemungkinan tidak bisa mengakses
sendiri aplikasi zoom, perlu adanya
arahan dari orang tua, namun
kebanyakan orang tua yang memilih
jalur homeschooling sebagai Pendidikan
anak adalah orangtua yang sibuk dalam
mengurus  pekerjaan  kantor/rumah
(Adenan, 2022). Distance learning juga
tidak terbatas dengan waktu,
pembelajaran distance learning bisa
dilaksanakan dimana saja dan kapan saja
sehingga tidak perlu adanya pertemuan
antara tutor dan peserta didik. Distance

learning tidak menggantikan
pembelajaran formal namun menjadi
penunjang dalam perkembangan

teknologi pendidikan (Widiana, 2022).
Dalam hal ini peserta didik memiliki
peran penting dalam proses keberhasilan
pembelajaran, selain itu juga tutor perlu
melek teknologi agar bisa mengimbangi
dalam proses pembelajaran dan berjalan
lancar (Rulinawaty et al., 2022).

Dampak positif = pembelajaran
distance learning tentunya beragam,
dampaknya tentunya dirasakan oleh
pengelola, tutor dan yang utama adalah
siswa. Terdapat beberapa dampak positif
yang menonjol dalam proses
pembelajaran distance learning seperti
dapat diakses lebih mudah, biayanya
lebih terjangkau, karena tidak perlu
datang ke homeschooling, waktu belajar
lebih fleksibel karena bisa dilaksanakan
kapanpun, wawasan lebih luas karena
menggunakan kemajuan teknologi (Dewi
& Sadjiarto, 2021). Dampak positif
pembelajaran distance learning berbasis
se-Tara Daring di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang yang diterima
oleh 1) pengelola tentang pembelajaran
distance learning berbasis se-Tara Daring
yaitu memberikan variasi layanan
program bagi pengelola sehingga
memberikan pembelajaran baru dengan
basis aplikasi, 2) bagi tutor yaitu dengan
adanya pembelajaran distance learning
berbasis setara daring tutor
mendapatkan jam tambahan, karena
waktunya yang fleksibel sehingga bisa
dilaksanakan kapanpun waktunya dan
tempatnya, 3) bagi siswa, dengan adanya
pembelajaran distance learning berbasis
se-Tara Daring siswa lebih fleksibel
dalam menentukan waktu belajar,
sehingga siswa masih dapat
mengembangkan bakatnya diluar dan
juga melakukan aktivitas diluar.

Selain dampak positif tentunya
dampak negatif pembelajaran distance
laerning juga banyak dijumpai yaitu
pembelajaran distance learning dinilai
belum optimal, dikarenakan yang
biasanya pembelajaran dilaksanakan
secara tatap muka berubah menjadi
online, dalam pembelajaran lebih
terkesan teacher centered, bahkan jika
didalam forum diskusi peserta didik
cenderung menjadi silence reader (Dewi
& Sadjiarto, 2021). Dampak negatif
pembelajaran distance learning berbasis
se-Tara Daring di Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang bagi 1)
pengelola, karena dilaksanakan secara
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distance learning tentunya ada jadwal
yang dilaksanakan secara fleksibel, dari
fleksibel ini tentunya bisa dilaksanakan
sewaktu-waktu, sehingga tidak menutup
kemungkinan akan bertumbukan dengan
jadwal lain, 2) tutor, dikarenakan hanya
dilaksanakan secara tatap maya atau
distance learning maka tutor menjadi
kurang berinteraksi dengan siswa, 3)
siswa, beberapa siswa lebih menjadi
pemalu karena kurang berinteraksi
secara langsung menjadikan peserta
didik malu bertanya kepada tutor;
peserta didik juga menjadi kurang
berinteraksi dengan teman karena hanya
bertatap maya saja; etika dalam
pelaksanaan  pembelajaran  distance
learning dinilai sedikit kurang, seperti
pada kasus banyak peserta didik yang off
cam saat pembelajaran, bahkan banyak
yang  menyepelekan = pembelajaran
(Bolos); karena hanya bertemu tatap
maya tentunya tutor kurang maksimal
menyampaikan materi, mengakibatkan
siswa juga ada beberapa yang kurang
memahami materi.

Dampak pembelajaran distance
learning berpengaruh pada psikososial
anak. Dengan adanya tuntutan
akademis menjadikan anak cenderung
lebih susah mengelola emosi,karena
kurangnya  bersosialisasi.  Namun
dibalik dampak negative dampak
positif menjadikan hubungan anak dan
orang tua lebih menyatu karena lebih
banyak interaksi (Vagedes et al., 2023).
Pembelajaran distance learning berbasis
se-Tara daring berdampak pada
penggunaan gadget berlebihan, hal
tersebut akan menyebabkan pola tidur
tidak teratur, defisit perhatian dan
kebosanan (Cortés-Albornoz et al.,
2023). Selain berdampak negatif,
pembelajaran distance learning
berdampak positif  juga pada
perkembangan kompetitif dan sensorik
peserta didik (Suyadi & Selvi, 2022)

SIMPULAN
Homeschooling menjadi
alternatif dalam menentukan

pendidikan yang fleksibel dan sesuai
bakat dan minat. Homeschooling
Anugrah Bangsa Semarang menerapkan
sistem distance learning atau yang
disebut juga kelas mandiri berbasis se-
Tara Daring sebagai alternatif bagi
pembelajaran  siswa. = Manajemen
program  homeschooling  dengan
distance learning berbasis se-Tara
Daring memiliki 4 fungsi berupa
perencanaan  pembelajaran  yang
mencakup tujuan pembelajaran, bahan
ajar dan anggaran dana;
pengorganisasian pembelajaran berupa
prosedur kegiatan; pelaksanaan
pembelajaran berupa metode
pembelajaran, media pembelajaran dan
alokasi waktu; dan pengendalian
pembelajaram berupa tujuan evaluasi
dan waktu evaluasi. Serta memberikan
dampak positif dalam kefleksibelan
waktu belajar, dan bisa dilaksanakan
dimanapun tempatnya. Melainkan
dampak positif, terdapat dampak
negatif adalah siswa menjadi kurang
fokus dalam pembelajaran dan terjadi
kejenuhan dalam belajar, karena
kurang Dbersosialisasi dengan teman
sekelasnya, materi yang didapatkan
cenderung kurang optimal dalam
pemahaman siswa, karena kurang
pantauan dari tutor.
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